FENOMENA JUDI TAJEN
DALAM KARYA KRIYA

DISERTASI

Untuk Mepipereleh GelarDoktor
Pada Prograntoktar Penciptaandan Pengkajian Seni
Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta
Minat Utama Seni Rupa

Oleh:
I Wayan Suardana
NIM 1130069511

PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
25 Januari 2017



LEMBAR PERSETUJUAN

Naskah Disertasi ini telah mendapat persetujuan
dan telah lulus Ujian Terbuka
Hari Rabo, 25 Januari 2017

©leh:

Promotor Kopromotor

Profesor Dr. Timbul Haryono, M.Sc. Dr. Ir.Yulriawan Dafri, M.Hum.

NIP 194410051976031001 NIP 196207291990021001



Naskah Disertasi Penciptaan karya seni ini telah lulus Ujian Tertutup pada hari
Jumat, 9 Desember 2016 dan Ujian Terbuka pada hari Rabo, 25 Januari 2017

PANITIA PENGUJI DISERTASI

KETUA: Prof. Dr. Djohan, M.Si.

ANGGOTA: Prof. Dr. Timpat Hagyono, M.Sc.
Dr. AryY ulriawamDatri, M.Kum.
Prof. Br. M. ‘Agas Burhan, M. Hum.
DraG. Budy\Sukanar) $1J.
DrxgoiSunasye; M.S:
Dr. H. Stwarno Wisetfotomo, M.Hum.
Dr. Drs. | Ketut Muka P, M.Si.

Prof. Drs. M. Dwi Marianto, MFA, Ph.D.

Detetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direktur Pascasarjana Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, No: 808/1T4.4/KP/2016



Status Nama Tanda Tangan
Ketua Prof. Dr Djohan, M.Si
Anggota Prof. Dr. Timbul Haryono, M.Sc.

Dr. Ir. Yulriawan Dafri, M.Hum.

Prof. Dr. M. Agus Burhan, M.Hum.

Dr. G. Budi Subana#:S:d

Dr. Edi/Suharye; M:S.

Dr. H.,"Suwarno Wisetrotomo, M.Hum

Dr. Drs. IsKetut Muka P, M.SE

Prof. Drs. M. Dwi Marianto, MFA,
Ph.D.

Direktur,

Profesor Dr. Djohan, M.Si
NIP. 196112171994031001




PERNYATAAN
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Disertasi sebagai pertanggungjawaban verbal dari sebuah karya seni
merupakan hasil penelitian dan penciptaan yang didukung berbagai refrensi, dan
sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat pendapat yang ditulis, atau diterbitkan
orang lain, kecuali secara tertulis diactr datam naskah ini dan disebutkan dalam daftar
pustaka.

Saya bertanggungjawab atas:orisinalitas Disertasi maupun karya seni tersebut,
dan saya bersedia menertma sangsi @pabila di kemugian hari ditemukan hal-hal yang

tidak sesuai dengan isi peryataanini:

Yogyakarta, 16 Pebruari 2017
Yang membuat pernyataan

| Wayan Suardana
NIM. 1130069511



The Phenomenon of Tajen Betting in Crafts Works
| Wayan Suardana
Abstract

Bhuta Yadnya ceremonies are always integrating traditional cockfight locally
known as Tajen, and construed as Tabuh Rah. People consider Tajen and tabuh rah
as one and the same when, in fact, they serve different functions and means
differently. While Tabuh Rah means pouring the cock blood as a somia to appease the evil
spirit Bhuta kala, tajen is a cock fight intended for a purely gambling purpose. At the present
time, such ceremonies are frequently held to conceal the cockfight betting by the gamblers.
The paradox lies in the fact that the supposedly sacred rites have become the
cockfight betting (Tajen) arena for fun. Such a phenomenon is important to be
studied on an in-depth and holistic basis to solve the problem and, therefore, to keep
Bali from losing its Taksu and saeredness. Inspired by the concepts of Jengah
(motivation), Yadna (act), Bhaktr(sincerity), angs Taksu (sacred force), the creator
proposed the phenomena to serve as theSource of ideas for the creation of sculpture.

The works to create are ari eraftsan three-dimensional forms. They use
tamarind wood as the main materialy cembined with gther materials such as metal and
bamboo. They consist| of 6-titles/ in’ varied” dimensions adopting the carving,
construction, and hamnieging technigues. In accordance with the research problem,
the creation of sculpture adopts the approaches to phenomenology, social change and
hermeneutics. The method™ef, creation“employed“here represents a combination of
practice-based research, actiensmethod, and thfeesphase six-step method, consisting
of exploration, designing, and realization.

The works of art to be created witl convey social criticism and moral message
that contain the values of Satyam (truth), Ciwam (sacredness), and Sundharam
(beauty), and is expected to serve as the Sesuluh (reflection) for Balinese people,
especially to encourage them to perform religious and traditional ceremonies in
accordance with their purposes and functions. All ceremonies are supposed to be
conducted with sincerity, purity, sacredness, and free of wrongdoings and sins.

The creation of this work is expected to be highly appreciated by public and
art lovers as the innovative, expressive, and full of ideas. It is also expected to bring
benefits to the future development of sculpture works and to serve as a comparative
study on further creation of more varied sculptures.

Keywords: phenomenon, ceremony, Tajen, craft arts.
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Fenomena Judi Tajen Dalam Karya Kriya
| Wayan Suardana
Abstrak

Dalam upacara Bhuta Yadnya selalu dirangkai dengan sabungan ayam yang
disebut dengan Tajen, dan dimaknai sebagai Tabuh Rah. Masyarakat memahami
bahwa tajen dan tabuh rah adalah sama, pada hal keduanya mempunyai fungsi dan
makna yang berbeda. Tabuh rah adalah penaburan darah binatang ayam sebagai
somia pada para bhuta kala agar mereka tidak mengganggu, sedangkan tajen adalah
sambungan ayam yang murni sebagai permainan judi. Belakangan ini banyak upacara
yang dijadikan tameng untuk menyelenggarakan tajen oleh para bebotoh. Menjadi
sebuah paradoks, ritual yang suci selalu dijadikan media judi tajen untuk mencari
kesenangan. Fenomena ini sangat penting untuk dikaji secara mendalam dan holistik,
agar permasalahannya dapat dipecahkan. dan Bali tidak kehilangan taksu dan
kesuciannya. Dilatabelakangi-eten sikap:Jengah=tmotivasi), Yadnya (berbuat), Bhakti
(tulus iklas), dan Taksu (kekuatan sucl),| penciptamengangkat fenomena ini sebagai
sumber ide penciptaan karya Kriya,

Karya yang dicipiakan adalahikriya seni, dalam bentuk tiga dimensional.
dengan menggunakan Kayu trembesi sebagaisbahan, utama dan dikombinasi dengan
material lainnya seperti, {egam dan/kambu./Karya yang diciptakan sebanyak 6 judul
dengan ukuran yang begvariasi dan!| menggunakan _iteknik pahatan, konstruksi, dan
kenteng. Sesuai dengan permasalahannya;-penciptaan ini menggunakan pendekatan
teori fenomenologi, perubaffar=sosial dan hermeneutika. Metode penciptaan yang
digunakan adalah kombinasi antara_Practtce-Based Research, Metode action, dan
metode tiga tahap enam langkah yaitu eksplorasi, perancangan dan perwujudan.

Penciptaan Karya ini memiliki kritik sosial dan pesan moral pada masyarakat
bebotoh serta mengandung nilai satyam (kebenaran), Ciwam (kesucian), dan
Sundharam (keindahan), dengan harapan dapat menjadi sesuluh (cerminan) bagi
masyarakat Bali, terutama dalam melakukan aktivitas adat dan agama agar sesuai
dengan tujuan dan fungsinya. Segala upacara agar dilakukan dengan tulus iklas,
murni, suci, dan tidak dikotori oleh perbuatan yang bersalah dan berdosa.

Dengan terciptanya karya ini diharapkan mendapat apresiai yang tinggi dari
masyarakat dan para pencinta seni sebagai sebuah karya kriya yang inovatif,
ekspresif, dan penuh gagasan. Penciptaan ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan karya kriya ke depan sebagai studi komparatif dalam penciptaan
karya lebih lanjut yang lebih bervariatif.

Kata Kunci: Fenomena, Judi Tajen, dan Karya Kriya.
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